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ABSTRAK  

Efta Liza Purnasari, Nim: 2223440001, Judul Skripsi: Tradisi 

Petik Matai Dalam Proses Pernikahan Pada Masyarakat 

Suku Rejang Kabupaten Lebong (Analisis Hermeneutika 

Fenomenologis). 

Tradisi Petik Matai merupakan salah satu bagian penting dalam 

rangkaian adat proses pernikahan masyarakat Suku Rejang di 

Kabupaten Lebong yang dilaksanakan sebelum akad nikah dan 

tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap prosesi seremonial, 

tetapi juga mengandung nilai-nilai filosofis yang berkaitan 

dengan kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi Petik 

Matai serta mengungkap makna filosofis yang terkandung di 

dalamnya dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

jenis penelitian lapangan (field research), teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap tokoh adat, masyarakat, serta pihak yang terlibat, 

kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan pendekatan 

hermeneutika fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prosesi tradisi Petik Matai dilaksanakan secara terstruktur 

melalui tiga tahapan, yaitu pra prosesi yang meliputi penjemputan 

calon pengantin laki-laki, memakan iben penaok (sirih nasihat), 

meminta izin kepada orang tua, penyambutan di rumah calon 

mertua, serta memakaikan kain silong, kemudian dilanjutkan 

dengan prosesi inti berupa pelaksanaan tradisi Petik Matai, dan 

diakhiri dengan pasca prosesi berupa pemberian iben ta‟ok tawea 

(sirih penawar) kepada pihak yang memberikan nasihat, seluruh 

rangkaian tersebut dilaksanakan sesuai ketentuan adat serta 

melibatkan keluarga dan masyarakat sebagai bentuk penguatan 

hubungan sosial dan kekerabatan. Makna filosofis tradisi Petik 

Matai menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya dipahami 

sebagai ritual adat, tetapi juga sebagai pengalaman sosial yang 

sarat nilai kehidupan seperti nilai penghormatan, penerimaan, 

penyucian diri, pengendalian emosi, serta harapan akan 

terciptanya keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga, makna 

tersebut juga tercermin dalam bahan-bahan yang digunakan yang 

mengandung pesan moral sebagai pedoman hidup bagi kedua 
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mempelai, sehingga tradisi Petik Matai berfungsi sebagai media 

pendidikan moral dan sosial yang diwariskan secara turun-

temurun dalam masyarakat Suku Rejang. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Petik Matai, Makna Filosofis, Suku 

                    Rejang 
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ABSTRACT 

 

Efta Liza Purnasari, Student Id: 2223440001, Thesis Title: The 

Tradition Of Petik Matai In The Marriage Process In The 

Rejang Tribal Community Of Lebong District 

(Phenomenological Hermeneutic Analysis). 

 

The Petik Matai tradition is an important part of the series of 

wedding customs of the Rejang Tribe in Lebong Regency which is 

carried out before the marriage contract and not only functions 

as a complement to the ceremonial procession, but also contains 

philosophical values related to the social and cultural life of the 

community. This study aims to describe the process of 

implementing the Petik Matai tradition and uncover the 

philosophical meaning contained therein using a qualitative 

approach through field research, data collection techniques are 

carried out through interviews, observations, and documentation 

of traditional leaders, communities, and parties involved, then 

analyzed descriptively using a phenomenological hermeneutic 

approach. The results of the study indicate that the Petik Matai 

tradition procession is carried out in a structured manner 

through three stages, namely the pre-procession which includes 

picking up the prospective groom, eating iben penaok (advice 

betel), asking permission from parents, welcoming at the 

prospective in-laws' house, and wearing a silong cloth, then 

continued with the main procession in the form of carrying out 

the Petik Matai tradition, and ending with the post-procession in 

the form of giving iben ta'ok tawea (antidote betel) to the party 

who gave the advice, the entire series is carried out according to 

customary provisions and involves family and community as a 

form of strengthening social and kinship relations. The 

philosophical meaning of the Petik Matai tradition shows that 

this tradition is not only understood as a traditional ritual, but 

also as a social experience full of life values such as the values of 

respect, acceptance, self-purification, emotional control, and the 

hope of creating harmony in household life, this meaning is also 

reflected in the materials used which contain moral messages as 

a guide for life for the bride and groom, so that the Petik Matai 
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tradition functions as a medium for moral and social education 

that is passed down from generation to generation in the Rejang 

Tribe community.  

 

Keywords: Tradition, Petik Matai, Philosophical Meaning, 

                 Rejang Tribe 
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